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Abstrak. The purpose of this study is to determine the influence of Organizational Culture, Leadership, 
and Commitment on Employee Retention at PT Harindo Jaya Nusantara, both partially and simultaneously. 
The method used is quantitative. The sampling technique used is non-probability sampling with the Slovin 
technique, and a sample of 110 respondents was obtained. Data analysis used validity tests, reliability tests, 
classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and 
hypothesis tests with the help of SPSS 25 software. The results of this study indicate that organizational 
culture has a significant effect on employee retention with a determination coefficient value of 7.9% and 
hypothesis testing obtained t-count > t-table or (3.222 > 1.659). Leadership has a significant effect on 
employee retention with a determination coefficient value of 29.5% and hypothesis testing obtained t-count 
> t-table or (6.821 > 1.659). Commitment has a significant effect on employee retention with a 
determination coefficient value of 4.3% and hypothesis testing obtained t-count > t-table or (2.438 > 
1.659). Organizational culture, leadership, and commitment simultaneously have a significant effect on 
employee retention with the regression equation Y = 28.349 + (-0.491X1) + 0.909X2 + (-0.133X3). The 
determination coefficient value is 35.9%, while the remaining 64.1% is influenced by other factors. 
Hypothesis testing obtained F-count > F-table or (21.257 > 2.69). 
 
Keywords: Organizational Culture, Leadership, Commitment, Employee Retention 
 
Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan 
Komitmen Terhadap Retensi Karyawan pada PT Harindo Jaya Nusantara baik secara parsial dan simultan. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability 
sampling dengan teknik slovin dan diperoleh sampel sebanyak 110 responden. Analisis data menggunakan 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi , koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 
uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 25. Hasil penelitian ini adalah budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap retensi karyawan dengan nilai koefisien determinasi 7,9% dan uji hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau (3,222 > 1,659). Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan 
dengan nilai koefisien determinasi 29,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,821 > 1,659). 
Komitmen berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan dengan nilai determinasi 4,3% dan uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (2,438 > 1,659). Budaya organisasi, kepemimpinan dan komitmen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan dengan persamaan regresi = Y = 28,349+ 
(-0,491X1)+ 0,909X2 + (-0,133X3). Nilai koefisien determinasi sebesar 35,9% sedangkan sisanya sebesar 
64,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (21,257 > 2,69). 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Komitmen, Retensi Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Dalam manajemen proyek dan konstruksi, perusahaan harus mendorong karyawan untuk 
memberikan masukan kedalam proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi pekerjaan 
(Cheung et al., 2012). Maka dari itu dilakukan penarikan sampel dalam bentuk pra survey untuk 
melihat pengaruh budaya organisasi terhadap perusahaan 
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Dari tabel 1.1 hasil pra-survey diatas menunjukkan pernyataan bahwa “Organisasi 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada karyawan” dengan jawaban “Ya” sebanyak 
27,00% dan jawaban “Tidak” 73,00%. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi perlu 
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada karyawan, yang kemudian berguna untuk 
membangun komitmen karyawan terhadap perusahaan yang berdampak pada retensi karyawan 

 
Pada tabel 1.2 di atas memperlihatkan bahwa hasil pra-survey yang terdiri dari lima 

pertanyaan mengenai kepemimpinan, dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap 
aspek-aspek kepemimpinan masih tergolong cukup baik, dengan rata-rata persentase jawaban 
“Ya” berada di kisaran 62,20%% dan “Tidak” 34,99%. Artinya adalah persepsi terhadap 
kepemimpinan di tempat kerja tergolong cukup namun belum kuat, yang bisa berdampak pada 
komitmen dan retensi karyawan jika tidak segera ditingkatkan. Dengan dukungan teori 
kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya pemimpin dalam memberi 
inspirasi dan perhatian individual, dan motivasi untuk mengembangkan karyawan (Bass & 
Avolio, 1994). 
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Hasil pra survey diatas menunjukkan tingkat komitmen karyawan dalam perusahaan masih 

tergolong rendah, dengan persentase jawaban “Ya” 43,67% dan jawaban “Tidak” 56,33%. Hal 
ini mengindikasi adanya kekosongan emosional dan psikologis yang cukup besar antara karyawan 
dan perusahaan. Dengan beberapa catatan penting dari pernyataan diatas terkait “nilai-nilai 
pribadi” dan “kontribusi jangka panjang”. Dengan dukungan teori “Komitmen organisasi 
merupakan usaha mengidentifikasi diri dan melibatkan diri dalam organisasi dan berharap tetap 
menjadi anggota organisasi” (Robbin, 2006). 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Harindo Jaya Nusantara Jakarta menunjukkan 

bahwa jumlah retensi karyawan 4 tahun terakhir mengalami penurunan setiap tahunnya, pada 
tahun 2021 retensi karyawan sebesar 80.73% dengan tingkat turnover sebesar 19.27% tahun 
berikutnya retensi karyawan mengalami peningkatan sebesar 97.35% dan tahun berikutnya 
retensi mengalami penurunan sebesar 87.66% selanjutnya mengalami kenaikan sebesar 91.46%. 
Menjaga tingginya retensi karyawan akan dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja perusahaan 
karena dengan tingginya retensi, maka tentu saja turnover akan menjadi rendah (Yurika, 2011). 
Dengan rendahnya turnover, perusahaan akan menghemat biaya-biaya salah satunya adalah biaya 
seleksi dan rekrutmen 

 
KAJIAN TEORI 
Budaya Organisasi 

Menurut Ashari (2020:202), “Budaya organisasi sebagai apa yang dirasakan pekerja dan 
bagaimana persepsi ini menciptakan pola, keyakinan, nilai-nilai, dan harapan”. Menurut Putri 
Pratiwi (2020:43) Budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota, 
yang membedakan organisasi itu dari organisasi -organisasi lain. Sedangkan menurut Habdullah, 
dkk. (2020:780), Kultur /budaya organisasi sebagai sekumpulan nilai dan norma hasil berbagai 
yang mengendalikan interaksi anggota organisasi satu sama lain dan dengan orang di luar 
organisasi. Menurut Edison dkk dalam Sumaila (2022:29) menyatakan bahwa “budaya organisasi 
merupakan hasil proses pembentukan gaya atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya 
ke dalam sebuah norma, aturan dan nilai-nilai yang baru dalam suatu perusahaan, yang memiliki 
energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan mencapai tujuan tertentu 
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Kepemimpinan 
Menurut Hasibuan (2016:170) berpendapat “Kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai sebuah tujuan organisasi”. Sedangkan menurut Handoko (2019) 
“kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar 
bekerja mencapai tujuan dan sasaran perusahaan”. Menurut Sunarso, D. B. (2023) berpendapat 
“Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain baik di dalam organisasi maupun 
di luar organisasi untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam situasi dan kondisi 
tertentu”. 
Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak 
organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut. Menurut Samsuddin (2018:61) “komitmen organisasi yakni adalah janji 
(perjanjian /kontrak) untuk melakukan sesuatu. Janji pada diri kita sendiri atau pada orang lain 
yang tercermin dalam tindakan kita. Komitmen merupakan pengakuan seutuhnya, sebagai sikap 
yang sebenarnya yang berasal dari watak yang keluar dari dalam diri seseorang”. 
Retensi Karyawan 

Menurut Mathias & Jackson (2006) “Retensi karyawan adalah suatu upaya untuk 
mempertahankan karyawan agar tetap berada di dalam organisasi yang bertujuan untuk membantu 
mencapai target organisasi secara maksimal”. Menurut Ragupathi (2013) “retensi karyawan 
adalah mengacu pada teknik yang digunakan oleh manajemen untuk membantu karyawan tetap 
dengan organisasi untuk jangka waktu yang lama. Sedangkan menurut Karthi (2012) retensi 
karyawan adalah suatu proses dimana karyawan didorong untuk tetap berada dalam suatu 
organisasi sampai proyeknya selesai atau dalam periode maksimum. Menurut Sumami (2011) 
employee retention atau retensi karyawan merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan karyawan potensial yang dimiliki perusahaan untuk tetap loyal terhadap 
perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian kausal 
komparatif yang tujuannya adalah bersifat evaluasi untuk mengetahui sebab-akibat. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data terstruktur melalui 
instrumen pengukuran lewat kuesioner dan observasi sistematis dengan tujuan yang bersifat 
melihat hubungan fundamental antara pengamatan empiris dengan hasil data yang diambil secara 
kuantitatif 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data, yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel yang diwakili dalam bentuk angka. 
Selain itu, analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menggambarkan pola serta 
kecenderungan yang ada dalam data, sehingga menghasilkan temuan yang lebih objektif dan 
dapat diandalkan Tempat dan Waktu Penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

 
Pada tabel 4.8 diatas menunjukkan semua item pertanyaan Budaya Organisasi dianggap valid 
karena semua jawaban dari responden atau R-hitung berada diatas R-tabel 0,196 dengan 
responden 110 orang dan semua item menyatakan valid dan dapat diolah 

 
Pada tabel 4.9 diatas menunjukkan semua item pertanyaan tentang kepemimpinan dianggap valid 
karena semua jawaban dari responden atau R-hitung lebih besar dari R-tabel yaitu 0,195 dengan 
responden 110 orang dan semua item pertanyaan valid dapat diolah 
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Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan item pertanyaan dari Komitmen dianggap valid karena semua 
jawaban dari responden atau R-hitung dilihat dari tabel berada diatas dari R-tabel 0,195 dengan 
110 responden dan semua item komitmen valid dan dapat diolah 

 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dimana untuk uji validitas dari semua 40 pertanyaan yang 
dibagikan kepada 110 orang responden dan semua item pertanyaan tersebut dianggap valid karena 
berada diatas R-tabel 0,195 dan dapat dikatakan semua item pertanyaan yang dibagikan valid 
untuk diolah 
 
Uji Reliabilitas 

 
Hasil Uji Reliabilitas di atas tersebut menunjukkan tidak semua variabel mempunyai nilai 
koefisien Alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran 
masing-masing variabel dari kuesioner adalah Reliabel yang menunjukkan instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan pada penelitian 
 
Uji Normalitas 

 



Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Dan Komitmen Terhadap Retensi  
Karyawan Pada PT. Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

 

441        JEMBA - VOLUME 2, NO. 6, November 2025  
 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,085 > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal 
 
Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
gejala multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas 
 
Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil grafik diatas, maka dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka (0) pada sumbu Y dan titik-titik tidak membentuk pola tertentu, yang artinya dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi Heteroskedastisitas 
 
Uji Regresi Linear 
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Nilai konstanta (a) sebesar 28,442 menyatakan bahwa jika nilai variabel Budaya Organisasi (X1), 
Kepemimpinan (X2), dan Komitmen (X3) tidak ada atau = 0, maka nilai kinerja karyawan adalah 
28,442. Koefisien korelasi variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar -0,492, mengandung arti 
bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel Budaya Organisasi, maka hal itu menurunkan 
Retensi Karyawan sebesar -0,491 kali. Koefisien korelasi variabel Kepemimpinan (X2) 0,906 
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel Kepemimpinan, maka hal itu 
meningkatkan Retensi Karyawan sebesar 0,906 kali. Koefisien korelasi variabel Komitmen (X3) 
-0,133 mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel Komitmen, maka hal itu 
menurunkan Retensi Karyawan sebesar -0,133 kali. 
 
Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Budaya Organisasi (X1), 
Kepemimpinan (X2), dan Komitmen (X3) sebesar 0,613 masuk pada interval 0,60-0,799 dengan 
tingkat hubungan Kuat. Yang artinya Tingkat hubungan variabel Budaya Organisasi, 
Kepemimpinan, dan Komitmen terhadap Retensi Karyawan memiliki Tingkat hubungan yang 
kuat 
 
Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 
0,359% yang artinya variabel Kepemimpinan (X3) memberikan kontribusi terhadap variabel 
Retensi Karyawan sebesar 35,9% sedangkan sisanya sebesar 64,1% disebutkan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
 
Uji Hipotesis 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.29 diatas maka diperoleh nilai thitung > ttabel (3,222 > 1,659) dan 
nilai signifikan (0,002 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Budaya 
Organisasi terhadap Retensi Karyawan di PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.30 diatas maka diperoleh nilai thitung > ttabel (6,821 > 1,659) dan 
nilai signifikan (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Kepemimpinan 
terhadap Retensi Karyawan di PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.31 diatas maka diperoleh nilai thitung > ttabel (1,996 > 1,659) dan 
nilai signifikan (0,048 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Komitmen 
terhadap Retensi Karyawan di PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

 
Berdasarkan hasil pengujian ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 21,320 dengan nilai signifikan 
0,000 dan Ftabel 2,69. Maka diketahui bahwa Fhitung >Ftabel 21,320 > 2,69 yang artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan 
Komitmen terhadap Retensi Karyawan pada PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Retensi Karyawan pada PT 

Harindo Jaya Nusantara Jakarta, hal tersebut dapat dibuktikan pada persamaan regresi linier 
sederhana Y = 27,367 + 0,321 X1. Nilai korelasi sebesar 0,296 (Rendah). Nilai koefisien 
determinasi sebesar 7,9%. Nilai thitung 3,222 > 1,659 dengan signifikan 0,002 < 0,05. Maka, 
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H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi terhadap Retensi Karyawan di PT 
Harindo Jaya Nusantara Jakarta 

2. Terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap Retensi Karyawan pada PT Harindo 
Jaya Nusantara Jakarta, hal tersebut dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 
21,293 + 0,571 X1. Nilai korelasi sebesar 0,571 Sedang (Cukup Kuat). Nilai koefisien 
determinasi sebesar 29,5%. Nilai thitung 6,821 > 1,659 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, 
H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial antara Kepemimpinan terhadap Retensi Karyawan di PT Harindo 
Jaya Nusantara Jakarta 

3. Terdapat pengaruh signifikan Komitmen terhadap Retensi Karyawan pada PT Harindo Jaya 
Nusantara Jakarta, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana: Y 
= 5,673 + 0,749 X3. Nilai korelasi sebesar 0,228 (Rendah). Nilai koefisien determinasi 
sebesar 4,3%. Nilai thitung 2,438 > 1,659 dan nilai signifikan 0,016 < 0,05. Maka, H0 ditolak 
dan Ha diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
secara parsial antara Komitmen terhadap Retensi Karyawan di PT Harindo Jaya Nusantara 
Jakarta 

4. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan 
Komitmen terhadap Retensi Karyawan pada PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta, hal tersebut 
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y = 28,349 + (-0,491X1) + 0,909X2 
+ (-0,133X3). Nilai korelasi sebesar 0,613 (Kuat). Nilai koefisien determinasi 35,9%. Nilai 
Fhitung sebesar 21,257 > 2,69 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 
antara Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan Komitmen terhadap Retensi Karyawan pada 
PT Harindo Jaya Nusantara Jakarta 
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